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ABSTRAK 

 

 

Benovan Rahmandicca. 2024. Urgensi Pelatihan Long Tone terhadap Intonasi 

dalam Permainan Instrumen Saxophone pada Mahasiswa 

Pendidikan Musik di Universitas Negeri Padang. Skripsi. 

Departemen Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 

Negeri Padang. 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk untuk mengevaluasi intonasi saat ini 

pada mahasiswa Pendidikan Musik di UNP, menilai dampak latihan longtone 

dalam meningkatkan intonasi, serta menilai perbedaan intonasi sebelum dan 

sesudah pelatihan. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian penelitian kualitatif deskriptif. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen 

pendukung seperti alat tulis dan kamera. Data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Langkah-langkah menganalisis data 

adalah reduksi data, model data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan longtone menjadi latihan yang 

paling penting dalam proses pembentukan pitch control (intonasi) dalam bermain 

Saxophone. Latihan longtone membentuk kekuatan otot bibir (muscle memory) 

karena untuk mendapatkan intonasi yang baik, otot bibir harus terbentuk dan 

memiliki kekuatan yang stabil agar bisa mendapatkan nada yang baik, karena 

Saxophone merupakan alat yang sangat sensitif terhadap perubahan pitch. Peneliti 

memberikan pemahaman tentang urgensi dan penguasaan latihan dasar dalam 

bermain Saxophone pemula. Karena sebelum menguasai teknik yang lebih tinggi 

tentunya harus menguasai teknik dasar terlebih dahulu terutama longtone, agar 

dalam latihan teknik yang lebih tinggi tidak mengalami kendala karena sudah 

memiliki dasar yang kuat. Penelitian ini juga memberi pemahaman bahwa penting 

bagi seorang pemain instrumen untuk melakukan tahapan-tahapan dalam proses 

latihan instrumen musik dengan baik dan pentingnya berlatih teknik dasar dalam 

mempelajari instrumen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan musik adalah suatu unsur integral dalam pengembangan 

kemampuan musik dan aspek artistik mahasiswa. Khususnya, mahasiswa 

yang memilih program studi Pendidikan Musik di Universitas Negeri Padang 

(UNP) telah menunjukkan komitmen mereka untuk mengembangkan potensi 

musik mereka, dengan fokus pada instrumen Saxophone. Instrumen 

Saxophone memiliki peran sentral dalam ansambel musik, orkestra, serta 

berbagai genre musik kontemporer yang sedang populer saat ini. 

Keberhasilan dalam memainkan Saxophone dengan baik memerlukan 

pemahaman mendalam tentang teknik dasar. 

Dari beberapa teknik dasar, faktor utama dalam bermain Saxophone 

yaitu intonasi. Intonasi yang akurat adalah faktor utama dalam menciptakan 

suara yang indah dan harmonis dalam musik. Namun, untuk mencapai 

intonasi yang tepat dalam permainan instrumen single reed seperti Saxophone 

memerlukan perhatian khusus. Intonasi bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk teknik pernapasan, embouchure (cara pemegangan bibir dan mulut 

pada instrumen), dan keterampilan mendengar (solfeggio). Oleh karena itu, 

pemahaman dan penguasaan terhadap intonasi sangat penting bagi para 

mahasiswa yang belajar Saxophone. 

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada pertemuan satu 

mata kuliah Praktik Instrumen Mayor Tiup II terhadap mahasiswa instrumen 
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Saxophone, penulis menemukan masalah pada intonasi dalam permainan 

mereka yang tidak stabil. Maka penulis berasumsi bahwa penyebab dari 

kurang bagusnya intonasi adalah karena kurangnya latihan long tone.  

Salah satu metode pelatihan yang diyakini dapat berdampak positif 

terhadap intonasi adalah pelatihan long tone. Pelatihan ini melibatkan 

bermain nada-nada dengan durasi yang panjang dan konsisten untuk 

mengembangkan kendali pernafasan serta kontrol embouchure. Walaupun 

pentingnya pelatihan long tone telah diakui dalam pengembangan 

keterampilan bermain instrumen, masih ada pertanyaan yang perlu dijawab 

tentang sejauh mana pelatihan long tone dapat meningkatkan intonasi 

mahasiswa pendidikan musik di UNP yang bermain instrumen Saxophone. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengukur urgensi pelatihan long tone dalam meningkatkan intonasi dalam 

permainan instrumen Saxophone oleh mahasiswa pendidikan musik di UNP. 

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara pelatihan 

long tone dan intonasi, diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi 

berharga dalam meningkatkan kualitas pendidikan musik di UNP dan 

memperkaya pemahaman tentang pembelajaran instrumen musik. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan dasar bagi 

pengembangan strategi pelatihan yang lebih efektif dalam meningkatkan 

intonasi mahasiswa. Peningkatan intonasi, pada gilirannya, akan membekali 

mahasiswa dengan kualifikasi yang lebih baik dan kompetensi yang lebih 

tinggi dalam berbagai konteks musik. Dengan demikian, penelitian ini 
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memiliki urgensi yang signifikan dalam mendukung perkembangan 

pendidikan musik di UNP dan berpotensi memberikan manfaat yang lebih 

luas dalam dunia musik secara keseluruhan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Apakah latihan longtone berpengaruh besar dalam peningkatan intonasi 

bermain Saxophone.  

2. Sejauh apa peranan latihan longtone dalam meningkatkan intonasi bermain 

Saxophone. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengacu kepada latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis 

memfokuskan penelitian ini untuk mengatahui sejauh mana peranan latihan 

long tone dalam peningkatan intonasi permainan instrumen Saxophone pada 

mahasiswa pendidikan musik di Universitas Negeri Padang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan, penelitian ini mencoba 

untuk menjawab beberapa pertanyaan pokok. Oleh karena itu, rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah intonasi pada permainan instrumen Saxophone oleh mahasiswa 

Pendidikan Musik di Universitas Negeri Padang (UNP) saat ini memenuhi 

standar yang diharapkan dalam pembelajaran Praktik Instrumen II? 
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2. Apakah latihan longtone dapat berkontribusi dalam meningkatkan intonasi 

pada permainan instrumen Saxophone di kalangan mahasiswa Pendidikan 

Musik di UNP? 

3. Apakah faktor lain yang berpengaruh dalam proses pembelajaran intonasi 

selain latihan longtone pada mahasiswa Pendidikan Musik yang bermain 

instrumen Saxophone di UNP? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengevaluasi tingkat intonasi pada permainan instrumen 

Saxophone yang diperoleh oleh mahasiswa Pendidikan Musik di 

Universitas Negeri Padang (UNP)  

2. Untuk mengevaluasi kontribusi latihan longtone terhadap peningkatan 

intonasi dalam permainan instrumen Saxophone di kalangan mahasiswa 

Pendidikan Musik di UNP. 

3. Untuk mengidentifikasi apakah terdapat faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi proses pembelajaran intonasi selain latihan longtone. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

intonasi saat ini pada mahasiswa Pendidikan Musik di UNP, menilai dampak 

latihan longtone dalam meningkatkan intonasi, serta menilai perbedaan 

intonasi sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang peran latihan 

longtone dalam peningkatan intonasi instrumen Saxophone dan berpotensi 
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memberikan manfaat bagi pengembangan strategi pendidikan musik yang 

lebih efektif di Universitas Negeri Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan landasan untuk 

pengembangan strategi pelatihan yang lebih efektif dalam meningkatkan 

intonasi mahasiswa, yang pada gilirannya dapat mempersiapkan mereka 

menjadi musisi yang lebih berkualitas dan berkompeten. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkap bahwa latihan longtone menjadi latihan 

yang paling penting dalam proses pembentukan pitch control (intonasi) dalam 

bermain Saxophone. Latihan longtone membentuk kekuatan otot bibir 

(muscle memory) karena untuk mendapatkan intonasi yang baik, otot bibir 

harus terbentuk dan memiliki kekuatan yang stabil agar bisa mendapatkan 

nada yang baik. Karena Saxophone merupakan alat yang sangat sensitif 

terhadap perubahan pitch. 

Dengan adanya pemahaman tentang pentingnya latihan longtone, kita 

dapat mengatahui bahwa latihan longtone adalah latihan dasar yang sangat 

besar pegaruhnya terhadap permainan Saxophone. Baik itu dilakukan oleh 

pemula maupun pemain profesional sekalipun. 

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan pemahaman tentang urgensi 

dan penguasaan latihan dasar dalam bermain Saxophone pemula. Karena 

sebelum menguasai teknik yang lebih tinggi tentunya harus menguasai teknik 

dasar terlebih dahulu terutama longtone, agar dalam latihan teknik yang lebih 

tinggi tidak mengalami kendala karena sudah memiliki dasar yang kuat. 

Penelitian ini juga memberi pemahaman bahwa penting bagi seorang 

pemain instrumen untuk melakukan tahapan-tahapan dalam proses latihan 

instrumen musik dengan baik dan pentingnya berlatih teknik dasar dalam 

mempelajari instrumen. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti akan mengemukakan saran 

sebagai berikut : 

1. Dalam pembelajaran instrumen musik diperlukan pendalaman pemahaman 

bahwa mempelajari teknik dasar sangatlah penting untuk meningkatkan 

kualitas permainan sedari awal belajar. 

2. Setiap proses dalam latihan instrument saling berkesinambungan dan tidak 

dapat dilewati  

3. Peneliti berharap adanya penelitian selanjutnya yang membahas topik 

serupa. 
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